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HUBUNGAN FAKTOR RESIKO DENGAN KEJADIAN PREEKLAMPSIA
DI UPTD PUSKESMAS MENDAWAI

ABSTRAK

Latar Belakang: Preeklampsia merupakan kondisi spesifik pada kehamilan yang
ditandai dengan adanya disfungsi plasenta dan respon maternal terhadap adanya
inflamasi sistemik dengan aktivasi endotel dan koagulasi. Pada preeklampsia
didapatkan gejala tekanan darah >140/90 - 160/110 mgHg, proteinuria >300 mg/24
- 2,0 gr/24 jam, trombosit. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di
UPTD Puskesmas Mendawai didapatkan data yang menunjukkan trend penurunan
angka kejadian preeklampsia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
faktor resiko dengan kejadian preeklampsia di UPTD Puskesmas Mendawai.
Metode: Jenis penelitian menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil dengan
preeklampsia di UPTD Puskesmas Mendawai dan teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling sebanyak 82 orang. Pengumpulan data menggunakan
lembar format pengumpulan data. Analisis data adalah univariat dan analisis
bivariat menggunakan uji fisher exact.

Hasil: Gambaran faktor usia ibu hamil sebagian besar dengan kategori tidak
beresiko yaitu 73 orang (89%). Gambaran faktor paritas ibu hamil sebagian besar
dengan kategori multipara yaitu 67 orang (81,7%). Gambaran faktor riwayat
preeklampsia ibu hamil sebagian besar dengan kategori tidak ada yaitu 76 orang
(92,7%). Gambaran kejadian preeklampsia ibu hamil sebagian besar dengan
kategori tidak preeklampsia yaitu 78 orang (95,1%). Disimpulkan bahwa semakin
tinggi usia, paritas dan riwayat preeklampsia, maka kejadian preeklampsia akan
semakin tinggi.

Simpulan: Faktor usia, paritas dan riwayat preeklampsia berhubungan dengan
dengan kejadian preeklampsia.
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